
 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu cabang IPA adalah ilmu kimia. Ilmu kimia merupakan ilmu yang 

diperoleh dan dikembangkan berdasarkan eksperimen yang mencari jawaban atas 

pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam, khususnya yang 

berkaitan dengan komposisi, struktur dan sifat, transformasi dinamika dan 

energetika zat (Kemendikbud, 2016:2). Ilmu  kimia tidak hanya bertujuan untuk 

memahami pengetahuan berupa fakta, teori, prinsip dan hukum-hukum  saja, 

tetapi mempelajari ilmu kimia dapat juga memenuhi keinginan seseorang untuk 

memahami berbagai fenomena alam, menanamkan metode ilmiah, 

mengembangkan kemampuan dalam mengajukan gagasan, memecahkan suatu 

permasalahan, dan memupuk ketekunan serta ketelitian bekerja (Wahidin, 

2006:15). 

Pada proses pembelajaran kimia di kelas, berdasarkan hasil wawancara 

bersama guru kimia, beberapa siswa masih kurang aktif dan cenderung pasif. 

Ketika siswa diberikan pertanyaan, masih sedikit siswa yang mencoba untuk 

menjawab pertanyaan. Demikian juga sebaliknya ketika diberikan kesempatan 

untuk bertanya, siswa masih ada yang belum berani mengungkapkan pertanyaan.  

Dengan  demikian pembelajaran di kelas masih kurang efektif.  

Kendala lain yang dialami siswa yaitu belum mampu dalam mengaitkan 

atau menghubungkan isi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari.  Oleh  

karena itu nilai yang didapatkan siswa masih belum mencapai ketuntasan. Selain 



 

 

itu, siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi karena 

kemampuan berfikir siswa dalam membangun konsep masih belum sepenuhnya 

tercapai. Dikarenakan kurangnya dorongan motivasi siswa dalam pembelajaran, 

serta  kegiatan praktikum yang tidak bisa selalu dilakukan karena keterbatasan alat 

dan bahan. Sedangkan  nilai KKM yang telah ditetapkan untuk mata pelajaran 

kimia yaitu 70, namun berdasarkan data nilai kimia sebelumnya 60% siswa masih 

berada dibawah nilai KKM. 

Salah satu konsep dalam pembelajaran kimia  adalah konsep  larutan 

elektrolit dan nonelektrolit  yang  termasuk  salah  satu  pokok  bahasan  pada 

ilmu kimia dan disajikan di kelas X SMA/MA semester genap (Kemendikbud, 

2016:13). Larutan  elektrolit dan nonelektrolit mengandung konsep yang bersifat 

abstrak contoh konkrit misalnya, peristiwa pelarutan, ionisasi dan disosiasi larutan 

elektrolit, serta hantaran listrik larutan. Konsep  yang bersifat abstrak ini tidak 

jarang membuat siswa merasa kesulitan dalam mempelajarinya (Calik dan  Ayas, 

2005: 15). 

Pada proses pembelajaran yang telah dilakukan tahun sebelumnya, 

mengenai konsep larutan elektrolit dan nonelektrolit. Siswa  dinilai kurang aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran dan kesulitan yang terjadi pada siswa yaitu 

ketika memahami konsep dan persamaan reaksi. Dalam pemahaman konsep, 

kesulitan yang sering terjadi yaitu siswa dapat membedakan larutan elektrolit dan 

nonelektrolit berdasarkan nyala lampu dan gelembung yang dihasilkan dari alat 

uji larutan  elektrolit  dan  nonelektrolit.  Namun  masih siswa kebingungan dalam 



 

 

menjelaskan  mengapa itu bisa terjadi. Dalam persamaan reaksi,  siswa kesulitan 

dalam menuliskan senyawa dan menuliskan reaksi yang terjadi. 

Pembelajaran yang diberikan harus dapat membuat siswa aktif dalam 

proses membangun konsep. Serta  menyajikan proses pembelajaran yang relevan 

dan menyenangkan.  Maka  akan menghasilkan pengalaman belajar yang dapat 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar sehingga dapat meningkatkan 

keterampilan siswa (Hariyanto, 2012:2). Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, guru merancang suatu pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa.  

Salah satu desain pembelajaran yang dapat membangun pengetahuan 

siswa secara mandiri yaitu pembelajaran inkuiri. Salah  satu tipe inkuiri yang  

menekankan pada pengalaman belajar adalah inkuiri terbimbing (Hanson, 

2006:12). Pada proses inkuiri terbimbing terdapat kegiatan praktikum yang dapat 

memberikan pengalaman kepada siswa dan meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa (Trianto, 2012:45). 

Berdasarkan  hasil penelitian Mcdonnell, (2013:44) menunjukkan bahwa 

inkuiri terbimbing dapat mendorong siswa menjadi peserta didik yang mandiri 

dan berifikir kritis pada pembelajaran kimia. Inkuiri  terbimbing dapat 

meningkatkan keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa, keterampilan pemecahan 

masalah serta motivasi siswa dalam pembelajaran kimia.  Karena  dengan 

aktivitas dalam inkuiri terbimbing siswa tidak merasa jenuh dalam proses 

pembelajarannya.  Salah satu tujuan yang ingin dicapai dengan diterapkannya 

inkuiri terbimbing  yaitu untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 



 

 

Dalam proses pembelajaran aktif guru harus menanamkan keterampilan 

Proses Sains. Kemampuan  keterampilan proses sains  berguna untuk siswa dapat 

mengintegrasikan hasil penelitian ilmiahnya dengan konsep yang telah dipelajari. 

Siswa harus bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu bagi 

dirinya  dan berusaha dengan ide-idenya agar siswa benar-benar memahami dan 

dapat menerapkan pengetahuannya. Siswa  harus membangun pengetahuannya 

sendiri secara aktif dengan metode apapun yang digunakan (Mulyasa, 2011:99). 

Keterampilan proses sains merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang 

terarah baik kognitif maupun psikomotor yang digunakan sebagai wahana 

penemuan dan pengembangan konsep atau teori (Trianto, 2011:47). 

Berdasarkan beberapa hal yang telah dikemukakan,  penulis menganggap 

perlu dilakukan suatu penelitian mengenai model pembelajaran inovatif yang 

berbeda dari hasil penelitian sebelumnya. Bahwa siswa dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains melalui pengalaman belajar. Siswa  diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains, yang meliputi 10 indikator, mengamati, 

menafsirkan, mengklasifikasi, mengajukan pertannyaan, memprediksi, membuat 

hipotesis, merancang penyelidikan, mengkomunikasikan, menerapkan konsep, 

dan keterampilan menyimpulkan (Farida, 2014:75-80). Indikator tersebut menjadi 

tolak ukur sejauh mana keterampilan proses sains yang siswa miliki. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menerapkan  

pembelajaran inkuiri terbimbing tersebut pada konsep larutan elektrolit dan 

nonelektrolit, untuk meningkatkan kemampuan keterampilan proses sains siswa. 

Penelitian ini berkolaborasi dengan guru kimia di SMAN 10 Bandung yang 



 

 

berjudul: “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains pada Konsep Larutan Elektrolit 

Nonelektrolit”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar  belakang  diatas  rumusan  masalah  dalam  penelitian  ini  

adalah: 

1. Bagaimana aktivitas siswa untuk setiap siklus pada penerapan model 

pembelajaran  inkuiri terbimbing pada konsep larutan elektrolit dan non 

elektrolit di kelas X IPA-4 SMAN 10 Bandung ? 

2. Bagaimana kinerja siswa dalam menyelesaikan LKS setiap tahap inkuiri 

terbimbing  pada konsep larutan elektrolit dan nonelektrolit  untuk setiap 

siklus di  kelas X IPA-4 SMAN 10 Bandung? 

3. Bagaimana keterampilan proses sains siswa pada konsep larutan elektrolit 

dan nonelektrolit untuk setiap siklus setelah pembelajaran  inkuiri 

terbimbing di  kelas X IPA-4 SMAN 10 Bandung? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan  aktivitas siswa  untuk setiap siklus pada proses  

pembelajaran inkuiri terbimbing pada konsep larutan elektrolit dan non 

elektrolit di kelas X IPA-4 SMAN 10 Bandung. 

2. Menganalisis kinerja siswa dalam menyelesaikan LKS setiap tahap 

pembelajaran inkuri terbimbing  pada konsep larutan elektrolit dan 

nonelektrolit untuk  setiap siklus di kelas X IPA-4 SMAN 10 Bandung. 



 

 

3. Menganalisis keterampilan proses sains siswa pada konsep larutan 

elektrolit dan nonelektrolit  untuk setiap siklus setelah pembelajaran  

inkuiri terbimbing di kelas X IPA-4 SMAN 10. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 

1. Siswa, dapat meningkatkan kemampuan keterampilan proses sains  siswa 

dan meningkatkan pemahaman siswa pada konsep larutan elektrolit 

nonlektrolit sekaligus membantu meningkatkan motivasi siswa karena 

dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

2. Guru, dapat memberikan informasi mengenai pembelajaran inkuiri 

terbimbing  dalam mengajarkan ilmu  kimia sekaligus membantu guru 

untuk merencanakan dan melaksanakan pembelajaran pada konsep larutan 

elektrolit dan nonelektrolit dengan pembelajaran inkuiri terbimbing  

3. Peneliti, dapat mengetahui peningkatan pembelajaran yang dilakukan guru 

dalam pembelajaran kimia, dan dapat menambah wawasan yang lebih luas 

tentang model pembelajaran inkuiri terbimbing dan keterampilan proses 

sains. 

E. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah pembelajaran inkuiri 

dengan bimbingan guru, yakni suatu cara penyampaian pembelajaran dengan 

penelaahan sesuatu yang bersifat pencarian secara kritis, analitis dan argumentatif 



 

 

secara ilmiah dengan menggunakan langkah-langkah identifikasi masalah, 

perumusan masalah, perumusan hipotesis, siswa mencari informasi, data, fakta 

yang diperlukan, menguji hipotesis dan menarik kesimpulan jawaban (Mulyasa. 

E, 2011:106). 

2. Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains merupakan seperangkat keterampilan yang 

melibatkan keterampilan intelektual, manual dan sosial, mencakup kemampuan 

mengamati, menafsirkan, mengklasifikasi, mengajukan pertanyaan, memprediksi, 

membuat hipotesis, merancang penyelidikan, mengkomunikasikan, menerapkan 

konsep, dan keterampilan menyimpulkan yang digunakan untuk membangun 

pemahaman terhadap suatu konsep/gagasan/pengetahuan dan 

meyakinkan/menyempurnakan pemahaman yang sudah terbentuk (Rustaman 

dalam Farida, 2014: 75) 

3. Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit  

Larutan elektrolit adalah suatu zat, yang ketika dilarutkan dalam air akan 

menghasilkan larutan yang dapat menghantarkan arus listrik dan larutan 

nonelektronik tidak menghantarkan arus listrik ketika dilarutkan dalam air 

(Chang, 2005:90). 



 

 

 


